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Pendabuluan .

Makalah ini merupakan kelanjutan dari makalah seminar dalam topik
pertanian berkelanjutan setahun yang lalu tepatnya pada tanggal 20 November
1997. Sebagaiaman sudah dijelaskan pada makalah sebelumnya bahwa ruang
lingkup pertaniuan itu sangat luas dan komplek, menyangkut berbagai bidang
ilmu baik yang berada dalam satu batang ilmu pengetabuan tetapi juga antar
Jintas disiplin seperti ilmu sosial, ekonomi, biologi, dan sebagainya.

Dalam makalah ini hanya dibatasi beberapa topik yang mejadi perhatianl
utama dalam bidang pertanian termasuk juga peternakan yang meliputi:

1. Tanah: (Pengelolaan Unsur Hara)

Penggunaan pupuk adalah untuk memenuhi unsur hara yang diperlukan
aleh tanaman atau karena terjadinya penurunan produktifitas lahan. Terjadinya
perbedaan prodlﬂ(fiﬁtas jahan dan temaga kerja antara negara maju dan,
berkembang karena adanya perbedaan input yang dipakai. Bagi negara yang
mempunya lahan sempit seperti Jepang dan Taiwan, misalnya, ouput pertanian
mereka finggi sejalan dengan tingginya jumlah pupuk yang mercka gunakan.
Dilain pihak negara-negara yang lahannya luas menggunakan mesin-mesin untuk
meningkatkan outpit pertanian mereka seperti Australia, AS, dan sebagainya.

Namun sekarang kafena terjadinya kerusakan lingkungan baik secara fisik,
biologis, dan kimia (polusi) maka diperlukan. sistem baru dalam mengolah tanah.
Beberapa sistem atau cara yang dipakai dalam menmgkatkan produktifitas Iahan
yang sesuai dengan konsep pertanian berkelanjutan diantaranya adalah:

*} Disampaikan pada Semmar Jurusan Petemakan Faperta UMB 9 Nov 1998
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Pepgelolaan unsur hara tanah dari input internal yang tersedia yaitu
dengan cara; (1) pemanfaatan kotoran ternak, (2) mencegah erosi, (3) mencegah'
"eaching”, dan (4) menuegah denitirifikasi. (Parr, 1990)

Sebagai contoh, unsur hara yang dihasilkan oleh seekor ternak berkisar
antara 850 kg nitrogen perhektar, 170 kg phospor per hektar, dan 410 kg
potassium per hektar dari kotorannya, dan dari air kencing ternak didapatkan 450
kg nitrogen per hektar, 7 phosporu per heldar, dan 400 kg potassium per hektar,
sedangkan kebutuhan yang diperiukan wntuk rumput bermuda tumbah dalam saty
tahun direkomendasikan untuk menggunakan pupuk hanya 270 kg N, 27 kg P, dan I
100 K.(Peterson et al, dalam King 1990). Bila kelebihan unsur hara yang berasal
dari hewan ternak ini tidak dimanfaatkan, maka pupuk yang diberikan akan sia-sia
saja dan menambah biaya dan thanya menimbuikan kerugian baik secara finansial
dan terhadap lingkungan. Disinilah sebenarnya perlu suatu pengelolaan sumber.
sudah ada untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya. Sebab kotoran hewan yang trdapat
pada lapangan (pengembalaan misalnya), akan mudah hilang melalui erosi,

leaching dan sebagainya. '

2. Pergiliran tanaman

Pada umumnya legume merupakan tanaman yang hampir selalu dipakai dalam
pergiliran tanaman, Dua macam legume yang dipakai adalah annual seed legumes
dan perennial seed legumes untuk meningkatkan kesuburan tanah (Frances dan
Clegg, 1990).

Hasil yang didapatkan dengan melakukan pergiliran tanaman lebih baik
bila melakukan sistem pertanaman yang tcrus menerus tanpa meicberikan pupuk
seperti yang diperlibatkan pada tabel 1. di bawah ini.



Tabel 1. Hasil jagung (kg/ha) setelah kedele dibandingkan dengan hasil jagung
yang ditanam secara terus meneru tanpa dzben tambahan pupuk.

Tahun Hasil Jagung/ha
| Setelah jagung Setelah Kedele
1962 1.483 4.089
1967-1984 5.259 8412
1980 4.450 6.890
1982-1983 3.100 o 3.600

Sumber : Francis dan Clegg, 1990. |

Pergiliran tahapan untuk jagung tidak hanya dengan legume, sweetclover
dan beberapa tanaman non legume dapat jugs dipakai. Ganduni yang ditanam
bergantian dengan jagung juga menunjukkan hasil yang meningkat 36% ( dari
2335 tanpa pergiliran menjadi 3.164 kg/ha setelah lahan ditanam jagung). Bagl
jagung terjadi peningkatan 45% bila ditanam setelah gandum (3.229 kg/ha
berbanding 2.225 kg/ha), begitu juga dengan kapas juga meningkzt 20% setelah
ditanami alfalfa dibandingkan dengan penanaman yang ferus menerus dengan
kapas (Robinson, 1966, Turner et al, 1972, dalem Francis dan Clegg, 1990).

Yelas kelihatan bahwa tanpa penggunaan input kimia hasil pertanian dapat
ditingkatkan. Namun karena adanya paradigma yang berbeda pada masa Revolusi
Hijau, pencapaian }‘rang ada dalam teknik dan metode produksi pertanian wakiu
itu tidak mendapat perhatian. Sekar;mg dengan adanya perubahan pandangan,
maka sistem pertanian yang tamah lingkungan ini mendapat perhatizn yang lebih
besar kembali. A ' |

3. Pengelolaan Hama Terpadu

* Pengendalian hama terpadu adalah upaya mengendalihan tingkat populasi
atau tingkat serangan organismie terhadap tanaman dengan menggunakan dua atau
lebih teknik pengendalian dalam satu kesatuan untuk mencegah atau mengurangi
kerugian secara ckonomis dan kerusakan lingkungan hidup. Perlindungan
tanaman dilakukan melalui ke é; atan pencegahan, pengendalian dan erad ikasi.

Konsep pengelolaan hama terpadu ini sangat sesuai dengan konsep yang
diusulkan oleh Peterson pada tahun 1973 yaitu +'1) Secara terpadu memperhatikan’
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semua hama penting, 2) Tidak bertujuan untuk mendapatkan suatu keadaan yang
bebas hama, tetapi untuk méngendalikan populasi hama agar kerusakan yang
terjadi selalu di bawah ambang ekonomi, 3) Menggabungkan berbagai cara yang
kompatibel. Sesedikit mungkin memakai cara buatan tetapi lebih mementingkan
penekanan hama oleh faktw—faktor alami, 5) Selalu didasari oleh pertimbangati.
ekologi. _ ‘

Berdasarkan konsep tersebut maka konsep pengelolaan hama terpadu yang
iebih sempuna adalah perlu melibatkan pemerintah seperti Direktorat Imigrasi
dimulai dari pencegahan masuknya hama dari luar negri. Untuk lebih jeclasnya,
konsep pengelolaan yang lebih sempurna yaitu : 1) Pengendalian hama tumbuhan
dengan peraturan-peratutan pemeriniah, Hama-hama dari luar negri dicegah
masuknya dengan peraturan karantina, sedangkan penyakit yang baru saja masuk
dicoba dihilangkan dengan usaha eradikasi agar tidak meluas, 2) Penanaman
© kultivar yang tahan penyakit dan berproduksi tinggi, 3) Pengendaliun dengan cara
faltur teknis, 4) Pengendalian dengan cara biologis, 5) Pengendalian secara fisilz,.
serta alternatif terakhir, 6) Pengendalian secara ldmia.

Keberhasilan dalam mcnerapkan/meng'gabungkan berbagai cara tanpa
menggunakan bahan kimia akan sangat besar sekali menafaatiya bagi petani.
chcrhasilan mengurangi pemakaian pestisida dengan pengelolaon hama terpadu
di AS dapat menghemat sebanyak $500 juta dolar/tahun.(Luna dan House, 1990)

4. Sistem Pertanian yang Inovatif

a. Sistemn Tanam Ganda (Multiple cropping) -

Pertanaman ganda (Multiple cropping), yaitu intensifikasi pertanaman
dalam dimensi waktu dan ruang. Bentuknya adalah penanaman dua jenis wnaman
atau lebih pada lahan yang ssa;ma dalany kurun waktu satu tahun. Menurut
bentuknya, pertanamat ganda ini dapat diklasifikasikan menjadi duz, yaitu :
pertanaman armpangsari (Intercropping) dan pertanaman berurutan (Sequential



' Cropping). Hampir semua petani dengan lahan sempit di daerah tropis masih teras
melakukan budidaya ganda. Selama dua dasawarsa yang lalu, para ilmuwas:
semakin menyadari bahwa hal ini merupakan praktek yang sangat cocok untuk
memaksimalkan produksi dengan input luar yang rendah sekaligus meminimalkan
resiko dan melestarikan sumberdaya alam. :

Pada hampif semua sistem budidaya ganda yvang dike:abangkan oleh?
petani lahan sempit, tingka produkiivitas yang apat dipanen per satuan huas iebih
finggi dari pada budidaya tanam tunggal dengan fingkat pengelolaan yang sama.
Keuntungan panen bisa berkisar antara 20 % sampai 60 % (Steiner 1984; Francis
1986). Perbedaan ini sebagai akibat berbagai faktor, seperti tingkz.t pertumbuhan
yang lebih tinggi, penurunan Kerugian yang disebabkan oleh gulma, serangga dan
penyakit serta pemanfaatan yang lebih efisien terhadap sumber daya air, sinar
matahart dan unsur hara yang ada.

Kalau beberapa tanaman budidaya tumbuh sekaligus, kegagalan salah satu
tanaman dapat dikompensasikan oleh tanaman yang lain (baik itu sebagai hasil
panen sebenamya ataupon dalam hal nifai vangnya). Hal ini mengurangi resiko
usaha tani. '

Sistem budidaya gande‘!? khususnya dengan ruinput dan pohon perennial,
tampakaya kurang rentan terhadap erosi tanah {(karena penutupan tanah lebih baik

dan lebih banyak penghalang pada aliran air dan udara). Sistem tersebut juga

lebih baik dalam memanfaatkan ruang yang ada bagi pertumbuhan akar dan tajuk,
mendaur ulang air dan unsur hara yang ada dengan lebih efisien dan memiliki
kapasitas penyangga yang lebih besar terhadap periode ataupun peristiwa yang
merugikan (kekeringan, scrangén hama, kebutuhan nang tunai dala.n jumlah besar
secara mendadak dan sebagainya) dibanding sistem budidaya tanaman tunggal.

Dengan kata lain, mereka memanfaatkan dan memberikan perlindungan yang

lebih baik pada modal usahatani alami.

Untuk meningkatkan produktivitas lahan dap pendapatan petani di Jahan
kering dapat dilakukan melalui pertanaman secarz mmp:mgsaﬁ, karena

pertanaman secara tumpaﬁgqan pada Jahan kering da;;at memelihara kelembaban



dan kadgr air tanah serta mengurangi erosi dan meningkatkan kesuburan tanah
(Samosir, 1996). ' ) '
Tumpangsari merupakan salah satu be:rrtuk program intensifikasi pertaman
alfernatif yang tepat untuk melipatgandakan hasil pertanian pada daerah-daeral
yang kurang produktif. Keuntungannya adalah selain diperoleh panen lebih dari
sekali sefahun, juga menjaga kesuburan tanah dengan mengembalikan bahan
organik vang banyak dan penutupan tanah oleh tajuk tanaman. Dalam sistem
pertanaman tumpangsari, agar diperoleh hasil ylang maksimal maka tanaman yang
ditumpangsarikan harus dipilih sedemikian rupa sehingga mampu memanfaatkan
ruang dan waktu seefisien mungkin serta da.pat menurunkan pengarul kompetitif'!
yang sekecil-kecilnya (Prajitno, 1988). Sel'mjutn ya Harera dan Moris (1984)
~menjelaskan bahwa jenis tanaman yang digunakan dalam tumpangsari harus
memiliki pertumbuhan yang berbeda, bahkan bila memungkinkan dapat saling.

- melengkapi. Tanaman tumpangsari jagung dapat dl[akukan dengan padi gogo,
palawija lain atau sayuran vang dilakuikan dengan tujuan ; (1) penganekamgaman
penggunaan makanam, (2) mengurangi resiko kegagalan paacn, dan (3)
meningkatkan intensitas tanam (Sutoro, Soelaeman dan Iskandz:, 1988 dalam

Safuan dan Boer, 2000). ' ‘ '

b. Minimum Tillage (Pengolahan Tanah Minimum)

Minimum tillage bertujuan unfuk membuat gundukan semi permenen yang
dapat dipakai unfuk beberapa musim. Tujuan pengolahan tanah ini adalah untuk
mengurangi waktu pengolahan, mengurangi biaya bahan bakar dan tenaga kel:;a
sewaktu pembuatan gundnkan Penclitian Jackson tentang kedalaman olah antara
wshallow minimum tillage” dengan kedalaman 20 cm dan "deep minimum tillage”

k£

dengan ke dalaman 40 cm  pada tanaman lettuce (sclada) menunjukkan bahwa
hasil “deep minimum ﬁjiag?" febih baik dan dapat mengurangi penyakit
Sclerotinia minor, Tetapi jumlah biomass pada shalfow minimum tillage lebih
tinggi
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ementari Hewan Ternak dan Tumbuhan

Tntegrasi sumber-sumber hewan temak dan tumbuhan untuk memperoleh
st put biomassa yang optimal da.izlun lingkungan ekologi dan sosio-ekonomi
harus menjadi fujuan dalam sistem pertanian berkelanjutan. Interaksi
sesuai diantara komponen-komponen harus menghasilkan respon

mian yang terpadu.

) Moit (1974) melaporkan bahwa dari nitrogen tumbuhan dan mineral yang

smakan hewan di areal penggembalaan, sekitar 75 — 95 persen nitrogen dan 90 —

| persen mineral dikembalikan ke tanah. . Contoh penerapan sistem ini di’

amatera dilaporkan bahwa sumbangan ternak terhadap total hasil usahataninya
lah schanyak 17 persen, sedangkan di Cina sebanyak 29 persen (Moningka, -
. 1993).

Usaha 'l[‘elrpadn‘l’eternakan dan Perkebunan

Sisten tumpengsari tumbuhan dan temak pada umumnya banyak
dipraktekkan dengan tanaman perkebunan. Tujuan sistern. ini adalak untuk
pemanfaatan lahan secara optimal, namun belun banyak mendapat perhatian. Di
~ dalam sistem tumpajigsari ini tanaman perkebunan sebagai komponen utama dan:
tanaman rumput dan terlniyk jang merumput idiatasnya‘ merupakan komponen
kedua, Dari berbagai penelitian dilaporkan bahwa irtegrasi aafara tenaman
perkebunan dan peternakan dapat meningkatkan kualitas tanah, produksi kelapa,
produksi kopra, hasil buah sawit segar dan keuntungan eckonomis serta
meningkatkan hasil ternak, menurunkan biaya penyiangan dan mempsrmudah%
pengumpulan buah kelapa. Moningka dkk. {1993) menjelaskan keuntungan-
kennmngan dari sistem inil antara }ain €3] tcrsedlanya tanaman penedub bagi
ternak schingga dapat mengurangi stress karena panas, ) memngkaikan.




suburan tanah melatui proses kembaliya air seni dan feces ke dalam tanah, (3)

okatkan kualitas pakan ternak, membatasi pertumbuhan gulma, )

2t angi penggunaan herbisida, (5) meningkatkan hasil tanaman perkebunan
aa (6) meningkatkan keuntungan ekonomis termasuk hasil ternaknya.

Pola keterpaduan dalam usahatani dcn};an pemanfaatan areal pertanaman

masih belum pampak nyata, disebabkan masih merupakan usaha

mzk belum dapat ditangani dengan serius. Padahal adanya sistern yang
demikian mempunyai nitai positif baik bagi fanaman rumput atan ternak maupun
an kelapa. Keuntungan yang dipetoleh dengan keberadaan sistem’
7 nakan di bawah pohon kelapa berupa : (1) menaikan sumber pendapatan
petani, (2) menckan kompetisi gulma dan biaya pengendalian gulma, (3} sumber
" makanan ternak, (4) produksi-manur untuk memelihara kesuburan tanah, dan (5)
pemanfaatan tataguna tanah yang baik.

Padang pengembalaan di bawah perkebunan kelapa di daerah tropis sangat
baik untuk penggembalaan ternak. Hal ini harus diikati dengan manajemen
padang pengembalaan yang 'baik, supaya kontinyuitas produksi dan kualitas
tanaman makanan dapat dipertahankan dan produksi utama tidak dirugikan
{Shelton, 1987). Pemeliharaan ternak ruminansia bersamaan dengan perkebunan
harus terus dikembangkan dan diperbaharui agar dicapai suatu kondisi yang
optimal untuk semua komponen produksi.

Penambshan fanaman legnm pada padang rumput, diharapkan dapat
menaikan nitrogen dan bahan organik tanah di daerah-daerah yang tererosi dan
kurang kesuburannya yang aisebabkan oleh pengelolaan tanah yang buruk.
Peranan leguminosa pada padang pengembalaan, mampu memanfaatkan nitrogen.
bebas dari udara dengan bantuan rhizobium di dalam nodul-nodul legaminosz
fersebut. Di dalam nodul inilah bakteri bertempat tinggal dan berkembang biak
serta dapat melakukan kegiatan fiksasi nitrogen bebas dari udara. Oleh karena itu,
penanaman campuran merupakan sumber darl protcm dan mineral yang berkadar
tinggi bagi ternak, juga memperbaiki  kesuburan tanah. Selanjutnya
Raks:akaﬁipmdjo (1981) mcn_yatakaﬁ bahwa fungsi leguminosa dalam padang
i
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adalzh menyedmkan atan dapat memberikan nilai makanan yang
 baik terutama protein, fosfor dan kalsium.
Untuk mepertahankan pertumbuhan tanaman, baik untuk tanaman k‘eiapa
pun untuk tanaman selanya, perlu dilakukan pemupukan. Pupuk yang
dapat berupa pupuk buatan atau pupuk organik. Pupuk organik seperti
sk kandang sangat membantu dalam memperbaiki sifat-sifat tamah sperti
meabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, daya menshan air dan
ssitas tukar kation tanah. = Disamping itu, pupuk kandang juga dapat
serbaiki sifat biologi dan kimia tanah, sehingga dapat memperbaiki
ekungan perakaran tanaman yang nantinya dapat meningkatkan pertumbuhan
perkembangan tanaman serta memperoleh hasil yang lebih tinggi
fardiowigeno, 1989). Dalam sistem usaba terpadu peternakan dan tanaman
sskebunan, maka kebutuhan pupuk kandang dapat dipenuhi dari kotoran ternak
ang diusahakan secara bersama-sama.

. Agroforestry

Pengembangan ~ pertanian  komersil Khususnya  fanaman  musiman
aratkan perubahan sistemn produksi secara total nenjadi monokyiur dengan
kan enerpi, modal dan tenaga kerja dari luar yang relatif besar.

Di pihak fain sistem-sistem produksi asli (salah satunya agroforestry)
selaln dianggap sebagai sistem yang hanya ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan
sendiri. Dukungan terhadap pm'tanmn komersial petani kecil lebih diarahkan
sebagai upaya penataan kembali secara keeelumhﬂn sistemn produksi, ket:mbang
sebagai pendekatan terpadu mengerabangkan sistem-sistem yang sudah ada.
Agroforestry umumnya dianggap sebagai “kebun dapur”, tidak lebih dari sekedar
pelengkap sistem pertanian léin, hanya khusus untuk konsumsi sendiri, dan
menghasilkan hasil-asil ikutan seperti kayu bakar (Michon, 1985).

Agroforestry mempunyai fimgsi ekonomi penting bagi masyarakat
setempat. Peran utama agroforestry bukanlah produksi bahan pangan melainkan
sebagai sumber penghasilan pemasukan .uang dan modal. Seringkali agroforestry




penjadi satu-satunya surnber uang tunai kequii-i'ga petani. Agroforestry memasok
0 - 30% pemasukan dari pertanian di pedesaan melalui produksi langsimg dan
egiatan  lain  yang berimbﬁngan dengan pengumpulan, pemrosesan dan

masaran hasiluya (Michon, 1985) . Contoh kegiatan tersebut misalnya adalah
skfivitas penanaman hutn dengan sistem tumpangsari, kegiatan perebangan,
sktivitas angkutan hasil hutay, pembinaan industri rakyat, pembinaan sutra alam,
tebah madu dan sebagainya i

Keunikan konsep perianian komersil agroforestry adalah kurena bertumpu.
keragaman stiktur dan unsur-unsurnya, tidak berkonsentrasi pada satu
spesies saja. Produksi komersial ternyata sejalan dengan produlsi dan fungsi lain,

yang lebih luas. Hal ini menimbulkan beberapa konsekuensi menarik bagi petani.
5. Beberapa Penelitian Terpadu

Penelitian pada tanaman kedele dan gandum serta biji-bijian lainnya
menunjukkan bahwa pengurangan bahan kimia membutuhkan lebih banyak
tenaga kerja dan input yang bukan bahan kimia. Pengurangan 10% pemakaian
bahan kimia menyebabkan penurunan produksi gandum 1,26%, kedele 2,2% dan
tidak berpengaruh terhadap dinamika pasar (Helmer, Azzam, dan Spilker, 1990).
Sedangkan Knutson,' et al (1990) menemukan dari peneliiannya tentang
pengurangan pestisida dan pupuk terhadap produksi, harga, pendapatan, komodifi
ckspor, nilai penggunaan lahan dan indikator lainnya di bidang perianian, bahwa.
pengnrangan bahan kimia menyebabkan harga pangan tahunan per rumah tangga
meningkat $400, mengurangi ekspor biji-bijian dan kapas 50%, hasil berkurang
antara 32-78% untuk jagung dan km:ang—kacangan

Pmehnan-penehuaﬂ ini lebih menekankan terhadap pengurangan mput
kimia dalam sistem produks1 pertanian. Perlu dipikirkan bagaimana suatu
pengurangan input kimia dukuh dengan penerapan metode yang tepzi untuk setiap
perubzhan pertanian konvensmnzl menjadx quaiu sistem  pertanian yang
berkelanjutan. Dalam kedua peneht;au di atas Itdak Lelihatan antisipasi apa yang
dilakukan untuk mengatasi pengurangan input kimia tersebut.
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Dison <t 2i(1982) mencoba membandingkan data sebelum terjadinya
guaan bahan-bahan kimi secera Iuas yaifu sebleum tahun 1940, dengan
gEnakn model matematik dia menghitung perkiraan hasil, luas avea, harga
mdilator ckonomi lainnya. Hasil yang didapatkarmya tidak jauh berbeda

yang ditemukan oleh Knutson bahwa produksi tanpa input kimia sangat
Perbandingan yang dibuat Olson tentu saja terbatas dari variabel-variabel
stinya saja. Asfinya perhitngan terbadap kerugian terhadap kerusakan
atau biaya sosial yang dissbablkan é;leh pertanian konvensional belumi
—ttivan. Dalam kondisi sekarang maka pérlu ditambahkan variabel-variabel
= menopang sistem pertanian berkelanjutan,”

' Penelifian yang dilaklukan oleh Facthiet al (1991) dimana biaya-biaya
sz on-farm dan off-farm dimasukkan dalam perhifuﬁgan pendapatanpertanian,
ez kegiatan sistem pert!aman yang berorientasi pada konservas? sumber dayal
==nohasilkan nilai ekbnomi jauh lebih besar dari pada pertanian konvensional.

]

Kesimpulan

- Dari uraian di atas jelas kelihatan bahwa banyak cara dan metode yang dapat
diterapkan dalam berusaha tai. Mulai dari cara tradisional sampzi cara modern.
Cara bertani di negara maju ataupun pada negara sedang berkembang. Yang
penting diperhatikan dalam bertani yang mengarah pada sistern pertanian
berkelanjutan ini adalah untuk tetap menjaga konsep-konsep yang sesuai dengan
sistem pertantan bﬁrkc]enjutanlim sendiri.
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